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ABSTRACT
Thisresearchaimedtostudygrowthabilityandvirulenceof severalFusariumoxysporumfsp.zingiberiisolates
originatedfrom Boyolali and Temanggungafterbeingpreservedfor sixyears in sterilesoils media.Completely
RandomizedDesignwasused with12treatmentsand3 replications.F. oxysporumfsp. zingiberioriginatedfrom
Temanggungconsistedof7isolates,i.e.,TK01, TK03, TK04, TK06, TK07, TP01, TP05;andfromBoyolaliconsisted
of4 isolates,i.e.,BA02, BA07, BAC, andBAP VariablesobservedweregrowthonPDA, colonycolor,colonydiameter,
macroconidia ndmicroconidia,mycelialdryweight,incubationperiod,attackarea,anddifferenceoffreshweightof
rhizome.Theresultshowedthatall isolatesofF. oxysporumfsp. zingiberibothfrom TemanggungandBoyolaliwere
abletogrowwellonPDA andfully coveredthePetridishat 4.75-7.5days.ThemostvirulentisolatewasTK06from
Temanggungshowingthefastestincubationperiodof 5 daysafterinoculationandthehighestattackareaof420mm1
or increasefor 107.6%.
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INTI SARI
Penelitianini bertujuanuntukmengetahuiv abilitasdanvirulensibeberapaisolatFusariumoxysporumf.sp.
zingiberisetelahdisimpanselamaenamtahunpadatanahsteril.RancanganyangdigunakanadalahRancanganAcak
Lengkapdengantigaulangandan12perlakuan.IsolatF oxysporumf.sp.zingiberiyangdigunakanasalTemanggung
terdiriatastujuhisolat,yaituTKOl, TK03, TK04, TK06, TK07,TPOl, danTP05;asalBoyolaliterdiriatasempat
isolat,yaituBA02, BA07, BAC,danBAP.ParameteryangdiamatiadalahpertumbuhanisolatpadamediumPDA,
wamakoloni,diameterkoloni,makrokonidiumdanmikrokonidium,beratkeringmiselium,masainkubasi,luas
serangan,danselisihberatbasahrimpang.HasilpenelitianmenunjukkanbahwasemuaisolatF oxysporumf.sp.
zingiberiasalTemanggungdanBoyolali,yangtelabdisimpandalammediumtanahsterilselamaenamtahun,masih
tumbuhde-nganbaikpadamediumPDA danmemenuhicawanPetripadaumur4,75-7,5hari.Isolatyangpaling
virulenadalahTK06 asalTemanggungdenganmasainkubasitercepatyaitu5harisetelahinokulasidanluasserangan
padarimpangsebesar420mm2atauadapeningkatansampai107,6%.
Katakunci:Fusariumoxysporumf.sp.zingiberi,rimpangjahe,tanabsteril,virulensi
PENGANTAR
Fusariumoxysporumf.sp.zingiberimerupakan
jamurtular-tanahpenyebabpenyakitbusukrimpang
jahe(Semangun,2000;Soesantoetal.,2003;2005).
F. oxysporumf.sp. zingiberijuga menyerang
tanamankencur,yangmengakibatkant amanlayu
danmati(Arifah,2004;Prabowoet al., 2006).
Jamurpatogenmembentukstrukturistirahatatau
strukturtahan,yangmampubertahanhidupdalam
tanahsampaisepuluhtabunwalaupuntanpadanya
ta-namani ang,sehinggasampaisekarangmasih
sukardikendalikan(Agrios,2005).Olehkarena
jamurinimasihdiperlukanuntukpengkajianlebih
lanjut,makadilakukanpenyimpanan.Koleksidan
penyimpananmikrobadiperlukanuntukpenelitian
lebih lanjut,sebagaisumberbiodiversitasdan
koleksi plasmanutfahmikroba.Penyimpanan
Fusariumsp.dapatdilakukandenganmetodeair
danparafincair (Suciatmih& Rachmat,2005),
tetapi penyimpanandengan cara tersebut
membutuhkansaranatambahandankurangpraktis.
Caralainuntukmenyimpanjamurpatogenyang
lebihpraktisadalahdenganmenggunakantanah
steril (Atkinson,1954;Windelset al., 1988;
BaharuddinSalleh,2003,komunikasipribadi).
MenurutWahyu(2008),F. oxysporumf.sp.
zingiberiisolatasalTemanggungdanBoyolali
masihmamputumbuhdenganbaikdalammedium
buatanmaupunpada rimpangjahe sebagai
inangnya,setelahdisimpandalamtanahsteril
selamatiga tahun.Tingkatanvirulensijamur
patogentersebutpalingtinggiberdasarkanluas
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seranganrimpangpadaperlakuanTK03 asal
TemanggungdanperlakuanBA06 asalBoyolali,
masing-masingsebesar67,67dan56,67mm2.Isolat
F. oxysporumf.sp. zingiberi tersebutsudah
disimpandalammediumtanahsterilselamaenam
tahun,akantetapivirulensisolatjamurtersebut
belumdiketahui.Penyimpananisolatmikroba
umumnyadikaitkandengandayatahanhidupdan
kemampuantumbuhpadamediumbuatandan
jarangyangdihubungkandenganvirulensipada
tanamaninangmasing-masing(Dahmenet al.,
1983;Pasarell& McGinnis,1992;Diogoetal.,
2005;Perez-Garciaetal.,2006).Olehkarenaitu,
penelitianini dilakukandengantujuanuntuk
mengetahuiviabilitasdanvirulensibeberapaisolat
F. oxysporumf.sp. zingiberisetelahdisimpan
selamaenamtahunpadamediumtanahsteril.
BAHAN DAN METODE
PenyiapanlnokulumJamurPatogen
F.oxysporumf.sp.zingiberiyangtelahdisimpan
dalamtanahsterildidalambotolselamaenamtabun
ditumbuhkanpada mediumPDA yang telah
disiapkanpadacawanPetridandiinkubasielama
limahari.ApabilaF. oxysporumf.sp.zingiberi
mamputumbuh,isolatkemudiandimurnikanpada
mediumPDAyangdiperkayadenganstreptomisin
(Leslieet al., 2006),dansiapdigunakanuntuk
penelitianlebihlanjut.IsolatF. oxysporumf.sp.
zingiberiyangdigunakanberasaldariTemanggung
terdiriatastujuhisolat,yaituTK01,TK03,TK04,
TK06, TK07, TP01,danTP05;danberasaldari
Boyolaliterdiriatasempatisolat,yaituBA02,
BA07,BAC, danBAP (Soesantoetal.,2003).
PenyiapandanlnokulasiRimpangJahe
Rimpangjahedipilihdenganukurandanumur
seragam,kemudiandisterilkanpermukaannya
dengancaradirendamdalamlarutanNaOCI 1%
selama3 menit.Selanjutnya,dibilasdenganair
sterilhinggabeberapakali,ditiriskanpadakertas
saringsteril dan siap digunakan.Permukaan
rimpangjahesterildilukaidenganjarumpreparat
steril(diameterluka0,8-1,0cm)dengankedalaman
1mmsebanyak:!: 30lukatusukandalamluasan25
mm2,kemudiandiinokulasidengansatutetes
(kerapatan107konidiumlmllarutan)suspensiF.
oxysporumf.sp.zingiberidanditutupdengankapas
lembap.Rimpangselanjutnyadimasukkankedalam
kantongplastik,diikat,dandiinkubasi.Rancangan
yangdigunakanadalahRancanganAcakLengkap
dengan3ulangandengan12perlakuan.
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Parameteryangdiamatiadalahpertumbuhan
isolatpadamediumPDA, pengamatanmorfologi
isolatterdiriataswarnakoloni,diameterkoloni,
makro-konidium,ikrokonidium(Domschetal.,
1993;Leslie et al., 2006),dan beratkering
miselium.Pengukuranberatkeringdilakukan
denganmenambahkan10 ml HCI 1%, lalu
dipanaskanpadawater bath hinggamencair,
kemudiandituangpadakertassaringyangtelah
diketahuiberatnya,dandisemprotdenganairsteril
untukmenghilangkangardanHCI yangmasih
melekat.Kolonijamuryangtertinggalpadakertas
saringdikeringkandalaminkubatorpadasuhu
300°Cselama24jamkemudianditimbangduakali
(Amaliaetal.,2004).PertumbuhanF. oxysporum
f.sp.zingiberidiketahuidenganmengukurdiameter
koloni jamur. Masa inkubasidihitungsejak
inokulasipatogensampaimunculnyagejalapertama
dalamsatuanhari setelahinokulasi(hsi).Luas
seranganF.oxysporumf.sp.zingiberipadarimpang
diukurdenganmenggunakankertasmillimeterblok
denganintervalpengamatanlimahariselamasatu
bulan.Selisihberatbasahrimpangdiperolehdari
beratrimpangsebeluminokulasidikurangiberat
rimpangdiakhirpengamatan.
AnalisisData
Datayangdiperolehdari uji dayatumbuh
dianalisisecaradeskriptif,sedangkandariuji in
vivodianalisisdenganmenggunakanuji F untuk
mengetahuipengaruhdari perlakuan.Apabila
berbedanyata,dilanjutkandenganDMRT pada
tingkatkesalahan5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
DayaTumbuhlsolat F. oxysporumf.sp.zingiberi
SemuaisolatF. oxysporumf.sp.zingiberiyang
telahdisimpandalammediumtanahsterilselama
enam tahun masih tumbuh dengan baik pada
mediumPDA. Hal ini menunjukkanbahwaisolatF.
oxysporumf.sp. zingiberi tersebutmasihviabel.
Waktu yang dibutuhkan oleh jamur tumbuh
memenuhicawanPetriadalahantara4,75-7,5hari
(Tabel1).
SemuaisolatF. oxysporumf.sp.zingiberiyang
telahdisimpandalamtanahsteril selamaenam
tahunmemperlihatkankemampuanbertahanhidup
yang tinggi. Tanah steril merupakanmedium
penyimpanisolatFusariumyangbaik,jika ditinjau
daridayatahanhidupnya(Windelsetal., 1988;
Nakasoneetal.,2004).LebihlanjutWindelsetal.
(1988) mengatakanbahwa daya hidup isolat
Fusariumyangdisimpandalamgelsilikaselama3,
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Tabell. Ciri morfologibeberapaisolatF oxysporumf.sp.zingiberiyangtelahdisimpandalamtanahsteril
selamaenamtahun
Isolat Wamakoloni Kerapatankonidiurn(konidiumlrnl)
Makrokonidiurn Mikrokonidiurn
Kecepatanturnbuh
(hari)
4,75
7,50
7,75
7,25
7,50
7,50
7,25
7,50
7,00
7,25
7,00
Beratkeringrniseliurn
(g)
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
0,05
TKOI
TK03
TK04
TK06
TK07
TPOI
TP05
BA02
BA07
BAC
BAP
Putih
Putih
Putih
Putih
Putih
Putih
Putih
Putih
Ungu
Putih
Putih
4,0.103
1,8.104
2,6.104
3,8.104
8,0.103
3,2.104
5,2.104
8,8.104
8,0.103
5,0.104
3,8.10
1,6.105
4,6.105
9,1.105
7,0.105
1,1.l05
4,l.l 05
2,1.105
1,4.106
1,2.106
7,4.105
1,4.106
Tabel2.Masainkubasi,luasseranganF oxysporumf.sp.zingiberi,danselisihberatbasahrimpang
Perlakuan MasaInkubasi(hsi) LuasSerangan(rnrn2) SelisihBeratBasahRirnpang
Keterangan:AngkayangdiikutihurufsarnapadakolornyangsarnarnenunjukkantidakberbedanyatapadaDMRT 5%.
4,dan5tahunmenurunmasing-masing94,90,dan
89%;sedangkanyangdisimpandi dalamtanah
sterilnampakstabil,masing-masingyaitu95,93,
dan94%.
Isolat F oxysporumf.sp. zingiberi yang
ditumbuhkanpada mediumPDA mempunyai
viabilitasyangberbeda(Tabel1).Padahariketiga,
daya tumbuhjamur semakinmeluas atau
meningkat.Pertumbuhanpalingeepatnampakpada
isolatTKO1dengandiameterkolonisebesar4,75
em,sedangkandayatumbuhpalinglambatteIjadi
padaisolatTK04,yaitusebesar7,75em(Tabell).
Apabiladilihatdariwamakoloni,isolatF
oxysporumf.sp.zingiberipadaumumnyaberwama
putih,tetapipadaBA07 mempunyaiwamaungu
(TabelI). Kistler(1997)danLeslieetal. (2006)
menyatakanbahwapadamediumPDAkolonisolat
Fusariumdapatberwamaputih,yangsemakintua
wamamenjadikremataukuningpueat,ataudalam
keadaantertentuberwamamerahmuda gakungu.
Halinididugakemungkinanterjadipertukarangen
dalamsatuspesies,yangmenyebabkanti gginya
keragamangenetika(Elmer,1991;Kistler,1997;
Ahn& Lee,2000).
IsolatF oxysporumf.sp.zingiberimemiliki
beratkeringmiseliumyangsarna,yaitusebesar0,05
g (TabelI). Sementaraitu,kerapatankonidium
isolatF oxysporumf.sp.zingiberidibedakanantara
makrokonidiumdanmikrokonidium.Kerapatan
makrokonidiumpalingtinggiterdapatpadaisolat
BA02 sebesar8,8.104konidiumlml,sedangkan
kerapatanmakrokonidiumpalingrendahterdapat
padaisolatTKO1 sebesar4.103konidiumlml.
Kerapatanmikrokonidiumpalingtinggiterdapat
padaisolatBA02 danBAP masing-masingsebesar
1,4.106konidiumlml, sedangkankerapatan
mikrokonidiumterendahterdapatpadaisolatTK07
sebesar1,1.105konidiumlml.
Adanyakerapatankonidiumyangberbedaterse-
butmenunjukkanti gginyakeragamangenetikaF
oxysporumf.sp.zingiberi.Selaindisebabkanoleh
sifat genetika,perbedaanantar-isolatjuga
Kontrol 17,7a 35,7d 0,517
TKOI 5,7b 290,Obc 1,733
TK03 5,7b 318,7b 0,933
TK04 5,Ob 281,3bc 1,033
TK06 5,Ob 420,Oa 0,700
TK07 5,7b 224,3c 0,300
TPOI 5,7b 348,Ob 1,500
TP05 5,Ob 334,Ob 0,567
BA02 5,Ob 281,7bc 0,650
BA07 5,7b 288,7bc 0,943
BAC 5,7b 311,Ob 0,450
BAP 5,Ob 296,7bc 1,450
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ditentukanolehkondisilingkungan(Elmer,1991;
Kistler,1997;Ahn& Lee,2000;Agrios,2005)
MasaInkubasidanGejalaSerangan
Masainkubasipatogenbusukrimpangdalam
penelitianini antara5-5,7harisetelahinokulasi
(hsi)terlihatpadaTabel2.
Pengamatansecaravisualterhadaprimpangjahe
yangdiperlakukanmenunjukkangejalakeriput,
cekungyangsemakinlamasemakinmelebardan
dalam,danterjadibusukkering.Soesantoetal.
(2003,2005)menunjukkanbahwageja1ayang
nampakdari penyakitbusuk rimpangyang
disebabkanolehF.oxysporumf.sp.zingiberiadalah
perubahanbentukrimpangjahemenjadiberkeriput,
berwamakeputihan,dan mengering.Hal ini
membuktikanbahwamasing-masingisolatyang
digunakanda1ampenelitianini masihmampu
menimbulkangejalapadarimpangdandengan
demikianmasih bersifatvirulen. Umumnya
penyimpananiso1atjamurpatogentumbuhanhanya
dikaitkandenganviabilitasnyadanjarangyang
dihubungkandenganvirulensipadatanamani ang
(Dahmenetal.,1983;Pasarell& McGinnis,1992;
Diogoetal.,2005;Perez-Garciaetal.,2006).
Padapenelitiani i,masainkubasiF.oxysporum
f.sp.zingiberiadalah5-5,7hari.MasainkubasiF.
oxysporumf.sp.zingiberipadarimpangjaheadalah
2--4 hari (Pancasiwi,2004). Perbedaanini
menunjukkanbahwakemampuanpatogendalam
melakukanproses infeksi telah mengalami
penurunan.PenurunanvirulensiinimungkinteIjadi
karenaisolatyangdigunakantelahlamadisimpan
dalammediumtanahsteril.Halini sesuaidengan
pendapatAgrios(2005),yangmenyatakanbahwa
virulensipatogenterhadapsatu atau semua
inangnyaakan mengalamipenurunanapabila
patogentersebutdipeliharadalambiakandalam
jangkawaktuyangcukuplama.
Hasil analisisstatistikamenunjukkanbahwa
masainkubasimasing-masingperlakuan,baikisolat
yangber-asaldariTemanggungdanBoyolali,tidak
berbedanyata.Masainkubasitercepatpadaisolat
TK04, TK06, TP05,BA02,danBAP yaitu5hsi,
sedangkanmasainkubasiterlamapadaisolat
TKO1,TK03, TK07, TP01, BA07, danBAC
yaitumasing-masing5,7hsi(Tabel2).Perbedaan
masainkubasipadamasing-masingperlakuan
didugaterjadikarenaadanyaperbedaanproses
adaptasiyangdibutuhkanolehmasing-masingsolat
sertaadanyaberbagaifaktorlain yangdapat
memengaruhiprosesinfeksidanperkembangan
penyakit, seperti keadaanlingkunganyang
mendukunguntukmunculnyagejala(Agrios,2005;
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Soesantoetal., 2003).Isolatyangberbedakan
menyebabkanlaju pertumbuhan,virulensi,dan
kolonisasiyangberbeda(Elmer,1991;Kistler,
1997) dan akan menentukankeberhasilan
penyimpananisolat(Nagaietal.,2000).
LuasSeranganpadaRimpang
Hasilanalisis tatistikaterhadapluasserangan
menunjukkanbedanyata.Rerataluasserangan
terbesarditunjukkanoleh isolatTK06 sebesar
420,0mm2atauterjadipeningkatansebesar107,6%
(Tabel2).DidugaisolatTK06 memilikivirulensi
palingtinggidibandingkandenganisolatlainnya,
yangditandaidenganmasainkubasilebihcepat,
yaitu5hsidanseranganterhadaprimpangpaling
luas.Winamiet al. (2004)menyatakanbahwa
patogenyangmemilikimasainkubasitercepatkan
menyebabkankerusakanyangberat.Rerataluas
seranganterendahdiperolehpadaisolatTK07
sebesar224,3mm2atauterjadipeningkatansebesar
52,8%(Tabel2).
Perbedaanbesamyaluas seranganyang
ditimbulkandarimasing-masingperlakuandalam
menimbulkangejalapadarimpangdidugaterjadi
karenaadanyaperbedaankemampuandalam
melakukantekananmekanisterhadapinang.
Besamyatekananmekanisangatberagamdengan
tingkatpra-pelunakanpermukaantumbuhanoleh
sekresienzimpatogen(Agrios,2005).Fusariumsp.
juga menghasilkantoksin yang memengaruhi
kelenturanselaputseldanmerusakmetabolismes l
(Jullien,1988;Megnegneau& Branchard,1988).
Keberhasilanprosesinfeksisuatupatogentidak
hanyadisebabkanolehadanyakontakantarainang
denganpatogenitusendiri,tetapijugakondisilain
yangmendukungsepertikeadaanlingkungandan
tingkatpatogenisitasnya.Apabilapatogendengan
tingkatpatogenisitastinggi menyerangpada
inang rentanpada saat kondisi lingkungan
menguntungkan,maka hal tersebut akan
memperluasgejalaseranganyangditimbulkan.
Akantetapiapabilasalahsatufaktortersebuttidak
sesuaimakaterjadinyapenyakitakanterhambat.
Agrios (2005) menyatakanbahwa untuk
keberhasilansuatuinfeksi tidak cukuphanya
denganterjadinyakontakantarapatogendengan
tumbuhani ang,tetapibeberapakondisilainharus
jugamemenuhisyarat,salahsatunyapatogenharus
dalamtingkatpatogenisitasnyatinggi.
Infeksi yang terjadi pada rimpangjahe
menunjukkanbahwasemuaisolatF. oxysporum
f.sp.zingiberiyangtelahdisimpanselamaenam
tahundidalammediumtanahsterilmasihbersifat
virulen.Perbedaanluasseranganyangditunjukkan
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olehmasing-masingisolatdisebabkanolehtingkat
virulensiyangberbeda(Elmer,1991;Kistler,1997).
Se/isihBeratBasahRimpang
Penyakit busuk kering pada jahe yang
disebabkanoleh F. oxysporumf.sp. zingiberi
menyebabkanrimpangmengerutdanberkeriput
yangdapatmengakibatkanterjadinyapenurunan
beratbasahrimpangsertaperubahanmorfologi
(Semangun,2000;Soesantoetal.,2003).Semua
perlakuanmenunjukkanterjadinyapenurunanberat
basahrimpang.Akan tetapi,analisisstatistika
terhadapselisihberatbasahrimpangmenunjukkan
padasemuaperlakuantidakberbedanyata.Rerata
selisihberatertinggiditunjukkanolehisolatTKO1
sebesar1,733gdanterendahditunjukkanolehisolat
TK07 sebesar0,300g (Tabel2).Masing-masing
perlakuanmenunjukkanadanyaperbedaanselisih
berat.Perbedaanini didugadisebabkanoleh
perbedaangenetikamasing-masingisolat,yang
disebabkanolehperbedaankemampuantiap-tiap
isolatdalamperbanyakandiri danprosesinfeksi
padajaringaninang(Elmer,1991;Ahn & Lee,
2000).
Penguranganberatpadasemuaperlakuanrelatif
sedikit.Halinididugakarenapadasemuaperlakuan
terjadipeningkatanlajurespirasidanpenguapan
daririmpangyangmenghasilkanuapair,sehingga
merangsangpertumbuhantunas.Agrios (2005)
menyatakanbahwapadasaatumbuhandiinfeksi
patogen,umumnyalajurespirasinyameningkat,
yangberartibahwajaringanterserangmenggunakan
cadangankarbohidratnyalebihcepatdibandingkan
jaringanyangsehat.Apabilapatogenmengganggu
pengangkutanharaanorganikdanairkeatas,atau
pergerakanke bawahzat organik,makaakan
mengakibatkankeadaansakit pada bagian
tumbuhansehinggatidak mendapatkanbahan
makanandanakhimyaterjadipenyusutan(Agrios,
2005).
KESIMPULAN
IsolatFusariumoxysporum.f.sp.zingiberiasal
Temanggungdan Boyolali yang telahdisimpan
dalammediumtanahsteril selamaenamtahun
masihtumbuhdenganbaikpadamediumPDA dan
memenuhicawanPetri setelah7-8 hari. Semua
isolatFusariumoxysporum.f.sp.zingiberimasih
virulendanisolatyangpalingvirulenadalahTK06
asalTemanggungdenganmasainkubasitercepat
yaitu5hsidanluasseranganpadarimpangsebesar
420mm2.
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